Metode BRUTE FORCE:
Contoh pada papan tulis: A(6,4) dan B(16,12)
Dimulai dari titik A(Awal) yaitu (x1,y1) dan diulang sebanyak N kali: N = x2 - x1 + 1
m = (y2 – y1) / (x2 – x1)
		(a) hitung posisi y berikutnya dengan rumus:
(b) lakukan pembulatan ya = Round(y), 
(c) gambar titik (x,ya) di layar
(d) dengan dx = 1, maka titik x berikutnya berubah dengan rumus: x = x + 1
Pengulangan berhenti jika titik B(Akhir) yaitu (x2,y2) tercapai
Metode DDA (Digital Diferential Analyzer )
1.   Tentukan dua titik yang akan dihubungkan dalam pembentukan garis.
2.   Tentukan salah satunya sebagai titik awal (x1, y1) dan yang lain sebagai titik akhir (x2, y2).
3.   Hitung :	dx =  x2 − x1  dan  dy = y2 − y1
4.   Tentukan step, dengan ketentuan berikut:
      -  bila  |dx| > |dy|   maka  step = |dx|
      -  bila tidak, maka step = |dy| 
5.   Hitung penambahan koordinat piksel dengan persamaan:
           x_inc = dx / step  
           y_inc = dy / step
6.   Koordinat selanjutnya : 
		x = x + x_inc		y = y + y_inc
7.   Lakukan pembulatan u = Round(x), v = Round(x), kemudian plot piksel (u, v) pada layar
8. Ulangi point 6 dan 7 untuk menentukan posisi piksel berikutnya sampai x = x2  dan  y = y2.
Gambar kedua metode dengan salah satu cara penghitaman pixel
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